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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji peristiwa pembacaan akta autentik yang tidak sesuai dengan ketentuan Undang-Undang

Jabatan Notaris pada Putusan Majelis Pengawas Notaris Pusat Nomor 11/B/MPPN/XII/2018, Notaris

Muhammad Irsan melakukan pembacaan akta perjanjian jual beli di hadapan pihak pembeli dan pihak

penjual secara terpisah dari segi tempat dan waktu pembacaan akta autentik. Adapun permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah akibat hukum pembacaan akta dihadapan penghadap dengan waktu dan

tempat yang berbeda serta tanggung jawab notaris terhadap pembacaan akta yang tidak sempurna. Tujuan

dari penelitian ini adalah mengetahui akibat hukum dari pembacaan akta diwaktu yang berbeda berdasarkan

Putusan Majelis Pengawas Notaris Pusat Nomor 11/B/MPPN/XII/2018 dan menjelaskan tanggung jawab

notaris terhadap prosedur pembacaan akta dalam Putusan Majelis Pengawas Notaris Pusat Nomor

11/B/MPPN/XII/2018, penelitian ini memnggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif dengan

analisa data kualitatif dan tipe penelitian deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa akibat hukum dari proses pembacaan akta diwaktu yang berbeda

berdasarkan Putusan Majelis Pengawas Notaris Pusat Nomor 11/B/MPPN/XII/2018 oleh Notaris

Muhammad Irsan mengakibatkan akta perjanjian pengikatan jual beli yang dibuat sebagai akta autentik

menjadi hanya memiliki kekuatan pembuktian sebatas akta dibawah tangan. Tanggung jawab Notaris

Muhammad Irsan terhadap prosedur pembacaan akta yang tidak sempurna dalam pembuatan akta autentik

pada kasus dalam Putusan Majelis Pengawas Notaris Pusat Nomor 11/B/MPPN/XII/2018 adalah

penggantian kerugian materil dan immateril berupa penggantian biaya yang dikeluarkan sebagai honorarium

notaris dan biaya penyelengaraan perkara di Majelis Pemeriksa Pusat Notaris yang diderita penghadap

dikarenakan penurunan kekuatan pembuktian akta autentik menjadi akta dibawah tangan dan berikut dengan

pemberhentian dengan tidak hormat

......This thesis study about the deeds reading procedure that doesnt corresponding with provisions in

Notarial Law Bill within verdict of Central Supervisory Council Of Notary Number 11/B/MPPN/XII/2018

whom is done by Muhammad Irsan with the deed reading procedure that been done in separate place and

time in front of buyer and seller. The problem that being solved in this thesis is about legal consequence

from deed reading procedure that been done in separate time and places and also notary responsibility from

the defective deed reading procedure. The purpose for this research is to know about the legal consequence

from the deed reading procedure that been done in separate time and places and to explain about the notary

responsibility from defective deed reading procedure within verdict in case of Central Supervisory Council

Of Notary Number 11/B/MPPN/XII/2018, this research uses juridical normative as research method with

qualitative data analysis and analytical descriptive as type of research.
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This research conclusion is legal consequence from the deed reading procedure that been done in separate

time and places makes the deed not longer has a verification power as authentic deeds but has only

verification power as private deeds and the Muhammad Irsan responsibility as Notary for the defective deed

reading procedure is the compensations such as, compensation for notary honorarium alongside for all court

fee for the parties that been harmed for the loss of authenticity verification power within the authentic deeds

and he also was sentenced with dishonorable discharge for his actions.


